AKTUALISASI KONSEP PENDIDIKAN RASULULLAH SAW
DALAM KEHIDUPAN
Dedeng Rasyidin

A. Mengenang Sekilas Pendidikan Masa Rasul sampai Kejayaan Islam

Pendidikan pada masa Rasulullah SAW (610-632 M) ketika di Makkah, bertempat di
rumah Rasul sendiri, rumah al-Argam bin Abi Argam, kuttab (rumah guru,
halaman/pekarangan mesjid), Inti materi yang diajarkan; keimanan, ibadah dan akhlak, juga
baca-tulis dan berghitung untuk tingkat dasar, al-Quran, dasar-dasar agama untuk tingkat
lanjut. Guru disebut mu’allim atau mu’addib, serta tidak dibayar, dan bagi tingkat dasar
gurunya non muslim. Pada saat Islam datang hanya 17 orang Qurasy yang bisa baca tulis. Di
Madinah tempat belajar ditambah mesjid, materi yang diajarkan ditambah; pendidikan
kesehatan dan kemasyarakatan. Sistemnya halagah. Metodenya; tanya-jawab, demontrasi dan
uswah hasanah, murid disebut dengan ashhabush shuffah (Nizar, 2007: 5-22, dan Asari,
1994: 27).

Pendidikan masa Abu Bakar as-Shidiq (632-634 M) tidak jauh berbeda dengan masa
Rasulullah, dengan guru-guru dari para sahabat terdekat Rasulullah dan tidak digaji (Nizar,
2007: 45). Masa Umar bin Khattab (634-644 M) bertempat di mesjid dan kuttab. Materi
yang diajarkan; baca tulis al-Quran, dasar-dasar agama Islam, tafsir, fikih, sastra, astronomi,
dan kedokteran. Sudah ada pendidikan tinggi di mesjid. Guru disebut dengan syaikh,
asistennya disebut naib, dengan urutan: syaikh, naib, muid, dan mufid. la diangkat oleh
negara, dan digaji (Nizar, 2007: 47, dan Basri: 39). Dan pada masa Umar-lah permulaan
dijadikannya hari jumat sebagai hari libur mingguan untuk persiapan shalat jum’at (Nahlawi,
1996: 207). Pada masa Usman bin Affan (644-656 M), pendidikan diserahkan kepada
masyarakat, negara sibuk menyusun mushaf, guru tidak digaji. dan masih bertempat di mesjid
dan kuttab. Pada masa Ali bin Abi Thalib (656-661 M), pendidikan kurang mendapatkan
perhatian karena sering terjadi konflik (Nizar, 2007: 149).

Pada masa Umayyah (661-750 M), pendidikan bertambah dengan pendidikan istana
dan pendidikan rakyat, pendidikan dasar dan tinggi Untuk pendidikan istana guru digaji
dengan bayaran tinggi, untuk pendidikan rakyat gratis. Materi yang diajarkan adalah agama,
sejarah, geografi, bahasa, filsafat, mantik, kimia, astronomi, hitung dan kedokteran (Nizar,
2007: 59).

Pada masa Abbasiah (750-847 M) tempatnya bertambah, di mesjid khan (mesjid
dengan fasilitas asrama), dan madrasah untuk perguruan tinggi / universitas. Dan madrasah
khusus Madrasah al-Thib / kedokteran, Dar al-Quran, Dar al-Hadis, Bait al-Hikmat
(gedung pengetahuan tempat penerjemahan buku-buku dari Yunani), perpustakaan,
observatorium (astronomi), dan rumah sakit. Materi yang diajarkan, lebih maju; ilmu agama
dan umum, sastra, ilmu klasik dari Yunani dan Persia, filsafat dan ilmu alam. Guru disebut
mudarris/ ustadz, guru al-Quran mugri; guru hadis muhaddits, penceramah, wa’id; guru
nahwu, nahwi; penjaga perpustakaan, mutawakkil kuttab; dan direktur Dar alQuran disebut
goyyim. Untuk murid tidak dipungut biaya, guru digaji. Dan sarana sangat sempurna (Asari,
1994: 41-85).

Islam Spanyol (Umayah 1) penaklukkan Spanyol pada tahun 711 M dan puncak
kejayaan sekitar tahun 1050-1300 M (Nizar: 73-92), merupakan kebangkitan intelektualitas
dalam segala bidang ilmu pengetahuan secara integral dan harmonis. Saat itu Eropa dalam
keadaan memprihatinkan masih tertidur.

Hingga akhirnya dunia Islam mengalami kehancuran, seperti: pecahnya Perang
Salib pada tahun 1147-1149 M (Philip K. Hitti: 212), Baghdad hancur oleh Monggol, raja
Hulagu cucu Jengis Khan tahun 1258 M/666 H (K.Hitti 206, A. Salabi, 1997, 3: 345), dan




Spanyol musnah oleh raja Ferdinand dari Aragon dan Isabella dari Castille pada tahun 1492
M (Nizar: 87). llmu pengetahuan diboyong ke Eropa.

B. Konsep Pendidikan Rasul
1. 8 9383Ly Aa 33 - pendidikan dengan keteladanan Ini telah dilakukan Rasulullah, 28}
21 Il A S gl Al Jguy 8 681 S
a. Qudwah dalam Beribadah
Dalam riwayat al-Bukhari dari Mughirah bin Syu’bah, dijelaskan bahwa Rasulullah
melakukan ibadah shalat sampai membengkak kedua kakinya. Lalu ditanyakan kepadanya,

Wahai Rasulullah bukankah dosqmu tglah diampuni yang telah lalu dan akan datang ? Beliau
menjawab : \3 js-“‘ lase b 55‘ 28l / Tidakkah aku ingin menjadi seorang hamba yang
bersyukur ?. Tentu maksudnya, beliau ingin menjadi hamba yang bersyukur terhadap Allah.
b.Qudwah dalam kedermawanan
(612 ;M) 8 YY1 Ay i) A sall a0 (e sdlla 3gal (S
Seorang laki-laki datang minta-minta pada Nabi saw. kemudian biberi sejumlah
kambing. Setelah dia pulang ia berkata sambil mengajak orang lain masuk Islam
Lilall o)y, AR L340 Y L sllae oy laeaa (8 ) salud
¢.Qudwah dalam Juhud terhadap dunia.

Nabi saw. duduk pada sebuah tikar, dipinggirnya orang-orang besar dan mulia,
Abdullah bin Mas’ud berkata, ‘bagaimana jika aku hamparkan hamparan di atas tikar untuk
menjagamu dari kotor’, Rasul menjawab:
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d.Qudwah dalam ketawadhuan

Nasih Ulwan mencatat beberapa ketawadhuan Rasulullah:

1). eﬂwﬂ\-} ‘\-J\émi iﬁ-.e OIS paling duluan mengucapkan salam

2).‘)-:*—.*5 ji S paa dd0aq 5-5‘ —a_aals 9: Bila pulang menyapa, yang kecil juga yang
besar

3).@5\-*-4* 13} 02y sy (1 Jg S Paling akhir menarik tangannya jika bersalaman
4). s daall 4daaaly g g ela J8113) ika datang ia duduk, setelah selesai
shahabatnya mengambil tempat duduk.

5). 43 lazay Jueny 5 sl Al ol (LS Beliau suka pergi ke pasar dan membawa
barang

7).adaall g ) Jae e S5 el tidak hina melakukan pekerjaan pembantu dan
buruh.

8).43 Chamdy g 438 a3 1 Beliau suka menambal baju dan sandalnya



9).‘\3%i :\-R--A < a3 - membantu pekerjaan dalam keluarga
10).p0A &a JSb 5 o_sams 3=+ ngurus unta dan makan bersama pembantunya
11).u2=j¥‘ 45-39 s 3 Cagmaiall dala s-=28. membantu yang lemah, duduk di atas
tanah
215 o omidll (e gall (o adl (el Slalia mid) o
22 15 aSudil ¢ gudi g Sally Gl (5 el |
2 blally 43 53 pendidikan dengan pembiasaan.
a.Bukakan anak sejak awal kali kalimat <! ¥} 4]
aSall A V) all Y ALK gl aSilaua e | sad)
b.Kenalkan sejak dini haram dan halal
e Ol o)l a5 el Y1 Uy 4S8Y 51 15 e
c.Dibiasakan ibadah sejak dini
ASall i aan 2lial ad 5 BUally 280 5l 15 e
d.Ajarkan cinta Rasul, keluarganya dan cinta baca Alquran
s oebll a8 O i I s g a8 Toa s Jlaas MG e 2S0Y 6l | g0
el g Uiy (35 () (e T 83T U0 353 1Y
Seorang laki-laki yang mendidik anaknya, lebih baik daripada bershadagah dengan satu shaa'

3.:\5"}‘5‘# :\,-iwm Pendidikan melalui nasihat.
a. ==\38Y1 ¢123)) :memanggil dengan membuat rasa puas
13 il e Allalal il () iy & 05 Y iy ddaay g 5 43y (ladl JE 3
b.gmmﬂ‘ < jlw\l‘ : ungkapan gishah. Misalnya , Ismail dan ayahnya. As-shafat:102
C. gﬁbﬂ‘ ‘\:*—?-Jﬂ‘ . Arahan Alquran. Bagaimana petunjuk ayat-ayat dalam Alguran

4.2155&45\9 :\,-Iéjm Pendidikan dengan perhatian.
a.ljtima’iyah
L..;Jts,d\ Ad okl 8 Gwglall (,S\,gj

b.Tahzdir min al-haram

Seorang lelaki pakai cincin emas, lalu dicopot Nabi dan dilemparkan, karena dengan
itu ia telah bersandar pada api neraka dan menjadikannya pada tangannya. Setelah nabi pergi
yang lain berkata: Ambil cincin itu Nabi tidak ada. Orang tersebut menjawab ¥ Al 4y
Gl il A gy da o 38 g o] 034
c. Ta’dib Shigar

Rasul melihat anak yang minum seperti minumnya unta lalu berkata



el O 5 pdia | g il (S g pmall S haal 5 1l g i Y
d.Irsyad Kibar
Ketika Rasulullah berada di rumah ibunya Abdullah bin ‘Amir, ibu Abdullah
memanggil, dan menjanjikan akan memberi sesuatu.
Joad daghaef o Ca Ll aghaad o oo i ladll gy JE Slibeef Jlad la el
led Jla
308 sl 4SS il S Uk agdaad ) o) i) Ll bl g

e.Tarbiyah nafsiyah
Bapak Nu’man bin Basyir datang pada Nabi, bahwa ia telah memberi pada salah
seorang anaknya hamba sahaya. Rasul bertanya, Apa semua anakmu diberi seperti itu, ia

jawab: tidak. Nabi berkata: Ambil lagi dan adillah antara anak-anakmu
Al ASaV ol I gdael o o) 18 AxaTla V8¢ 1 Jie adlad &l S

5. :\i}:‘*né :\:*Um Pendidikan dengan hukuman.
Jenis-jenis hukuman:
1).4:*%.5me Ath\‘Ji /al-irsyad bi al-taujieh: Mendidik dengan mengarahkan.

Umar bin Abi Salmah saat masih kecil pernah makan bersama Nabi Saw. tangannya bergerak
ke sana ke mari di atas hidangan, Lalu Rasulullah memberi Taujieh dengan berkata;

plua 5 s AN Gl Uan U8 7y iany U8 T3l o a2

Wahai anak sebutlah nama Allah dan makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah dari apa
yang ada didekatmu.
2).3-553-"5\9 41&)‘4‘ / al-Irsyad bi al-Mulahadhah: Mendidik dengan keramahtamahan.

Rasulullah Saw. membawa air, di sebelah kanannya ada seorang anak (Abdullah bin 'Abbas),
di kiri ada orang tua Rasulullah berkata kepada anak itu ¢ G‘Yf}i GL-C-T ui @;-5 ’Jﬁ.i f Apa kamu
mengizinkanku untuk memberi pada mereka ini ?, Kalimat di atas memberi pendidikan pada anak
untuk beradab pada yang lebih tua, dengan mendahulukan mereka daripadanya.
3).3Jt-'5'¥té Jt-&J\Ji / al-Irsyad bi al-1syarah: Mendidik dengan Isyarat

Rasulullah bersama al-Fadhal, lalu datang seorang perempuan dari Khats'am, al-Fadhal
memperhatikan perempuan itu, dan perempuanpun memperhatikannya, lalu Rasulullah ‘\AJ 24)*43
Jazadll mengarahkan wajah al-Fadhal ke arah yang lain. R. Al-Bukhari.

4).@,-19555\9 Jt-ﬁi,)\}‘ / al-Irsyad bi al-Taubikh : Pendidikan dengan teguran.

Abu Dzar r.a. mencaci seorang lelaki dan ibunya: 5—‘53-1*‘” u—*‘ \-1 / wahai anak orang hitam.
Rasulullah menegurnya, egjj-é egj‘j-é‘ 43’“3 ‘5--’-“ B}J‘-i“‘ ‘5—““ f\--i‘if :\4}-“— / Engkau
mencacinya dengan ibunya, engkau seorang yang ada sifat Jahiliyyah, saudaramu budakmu.  al-
Bukhari



5)b_agls 3L ¥/ al-1rsyad bi al-hijrah: Mendidik dengan ditinggalkan
Ada seorang melakukan <Al melempar batu dengan telunjuk dan ibu jari, Abi Sa'id r.a
berkata 13aa sl Y Lgd) :JL3 g @dAll e ogd ) Jyaay () Rasulullah melarang
melalukan Khadzaf karena tidak membunuh buruan. Orang itu mengulangi dan mengulangi lagi. Lalu
dikatakan padanya ‘J--’i NN Y aku tidak akan (meninggalkan) bicara denganmu selamanya. R.
Al-Bukhari - Muslim.
6).<2_alls AL& Y /al-irsyad bi al-dharab: Mendidik dengan pukulan.
Pendidikan dengan memukul, dilakukan dengan memperhatikan hal berikut:
a). Dilakukan Murabby setelah mendahulukan semua cara pendidikan.
34 telil) (8 a5 paliaall (8 05 sl 5 0 shaad (el o 8AT G
b).Jangan memukul saat marah memuncak
c).Jangan memukul yang membuat madharat.dalam hadits Riwayat. Ahmad
2 ¥ 5 = Y/ tidak boleh membuat kemadharatan bagi diri sendiri dan orang lain
d).Tidak memukul anak sebelum usia 10 tahun e el p-R 5 bgdle }333&1'4‘ S . al-
Hakim
¢).Tidak memukul lewat batas mendidik L/ sl 3 ke (358 321 Mai Y R, 1bn Tayyimah..
4.Arahan dalam mendidik
AR D R T ) T 3 Slle

Hendaklah kamu bersifat kasih sayang dan awas berlaku kejam dan keji

B ARG ST
Sesungguhnya guru (yg lembut) lebih baik dari yang kejam.

C. Tujuan Pendidikan Rasul Adalah Perubahan Prilaku

Proses
Perubahan:
Kognitif
Masukan Afektif R}ZS:L:)ZLaEsi
Psikomotor
Ibadah




Islami

Keterangan:

Kognitif/ 3 lzell Jlasll = Perubahan segi penguasaan pengetahuan dan
perkembangan kemampuan

Afektif/ xs) Jlall = Perubahan segi sikap mental, perasaan dan kesadaran/hati

Psikomotor/ S sl wsill Jlasll = Perubahan segi tindakan perbuatan/skill



